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  Arus reformasi dunia bisnis saat ini menekankan pada tuntutan 

pengelolaan perusahaan yang baik. Terutama tuntutan akuntabilitas terhadap 

kinerja perusahaan. Dalam rangka memenuhi tuntutan akuntabilitas tersebut maka 

penerapan sistem informasi akuntansi yang baik yang dapat membantu 

mempermudah dan meminimalisir adanya kesalahan dalam proses operasional 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan akuntabilitas. Selain Sistem Informasi 

Akuntansi, Komitmen organisasi juga merupakan faktor yang diperlukan dalam 

meningkatkan akuntabilitas, karena komitmen organisasi sebagai suatu ikatan 

psikologis karyawan yang akan memberikan dampak secara langsung terhadap 

tujuan organisasi. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang 

pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi dan komitmen organisasi terhadap 

akuntabilitas pada PD. BPR Bank Daerah Lamongan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis studi kasus. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai pada PD. BPR Bank Daerah Lamongan dengan jumlah responden 

85 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda melalui 

program SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap akuntabilitas. (2) Komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap akuntabilitas. (3) Penerapan sistem informasi akuntansi dan 

komitmen organisasi keduanya secara simultan berpengaruh terhadap 

akuntabilitas. Artinya, Semakin tinggi tingkat penerapan sistem informasi 

akuntansi dan komitmen organisasi maka semakin tinggi akuntabilitas yang 

dihasilkan. 

 

 

 

 

 


